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Abstract 

 This community service activity was motivated by the low level of 

understanding among micro, small, and medium enterprise actors in 

maintaining proper financial records and separating business finances from 

personal finances, which affected business management. The activity aimed 

to improve financial literacy and skills in preparing simple financial records 

to support better business decision making. The implementation method was 

carried out through participatory outreach, training, and mentoring for the 

residents of Kampung Setu, employing a qualitative descriptive analysis 

technique that compared pre-activity and post-activity conditions based on 

the participants level of understanding and ability. The results of the activity 

showed an improvement in understanding, the ability to prepare simple 

transaction records, awareness of separating business and personal finances, 

as well as the ability to identify income, expenses, and business profits in a 

more structured manner. The findings indicate that the activity was effective 

in improving financial literacy and the capacity of community members in 

managing their businesses, thereby supporting business sustainability. The 

practical implication of this activity is the need to integrate simple financial 

recording training into sustainable MSME empowerment programs. 

 

Abstrak 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah dalam melakukan 

pencatatan keuangan secara tertib serta belum memisahkan keuangan usaha 

dan pribadi, yang berdampak pada lemahnya pengelolaan usaha. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan literasi dan keterampilan masyarakat dalam 

menyusun pencatatan keuangan sederhana guna mendukung pengambilan 

keputusan usaha. Metode pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan partisipatif kepada warga Kampung Setu, 

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif membandingkan kondisi sebelum 

dan sesudah kegiatan berdasarkan tingkat pemahaman dan kemampuan 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman, kemampuan 

menyusun catatan transaksi sederhana, kesadaran memisahkan keuangan 

usaha dan pribadi, serta kemampuan mengidentifikasi pendapatan, 

pengeluaran, dan laba usaha secara lebih terstruktur. Temuan menunjukkan 

bahwa kegiatan tersebut efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan 
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kapasitas pengelolaan usaha masyarakat sehingga berpotensi mendorong 

keberlanjutan usaha. Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah perlunya 

integrasi pelatihan pencatatan keuangan sederhana ke dalam program 

pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang posisi strategis dalam struktur 

perekonomian nasional dengan jumlah lebih dari 64 juta unit, berkontribusi sekitar 60% terhadap 

PDB, serta menyerap lebih dari 90% tenaga kerja (Tambunan, 2019; Utami & Suwena, 2025). 

Besarnya kontribusi tersebut menjadikan penguatan kapasitas UMKM sebagai agenda strategis untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Akan tetapi, sejumlah studi mengungkap mayoritas UMKM masih mengalami hambatan 

dalam pengelolaan keuangan. Putri et al. (2021) menemukan kesulitan dalam pencatatan sederhana 

dan pemisahan transaksi usaha dengan pribadi. Budianto et al. (2025) menyatakan praktik akuntansi 

terstruktur belum diterapkan dan literasi keuangan masih rendah. Watulfa & Fithria (2025) juga 

menemukan pencatatan keuangan UMKM umumnya manual, tidak sistematis, dan belum sesuai 

standar akuntansi. 

Ketiadaan pencatatan keuangan yang memadai berdampak pada berbagai aspek, antara lain: 

(1) pelaku usaha tidak dapat menghitung laba atau rugi secara akurat (Andrenossa et al., 2023), (2) 

kesulitan mengontrol arus kas (Manuji et al., 2026), (3) lemahnya perencanaan pengembangan usaha 

(Manuji et al., 2026), dan (4) keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal yang disebabkan oleh 

tidak tersedianya laporan keuangan sebagai dokumen pendukung (Rahmawati & Puspasari, 2017). 

Padahal, pencatatan keuangan sederhana (meliputi pencatatan penjualan, pengeluaran, dan 

perhitungan laba) merupakan fondasi utama dalam membangun usaha yang akuntabel dan 

berkelanjutan. 

Data empiris menunjukkan bahwa meskipun indeks literasi keuangan Indonesia mengalami 

peningkatan, pemahaman praktis terkait pengelolaan keuangan usaha skala mikro masih memerlukan 

penguatan (Aprianto, 2022; Sulasti et al., 2026). Kondisi ini sejalan dengan temuan di masyarakat 

Kampung Setu, Desa Jayaharja, Kecamatan Sukaharja, Kabupaten Bogor, Jawa Barat Kampung Setu, 

di mana pelaku usaha belum terbiasa membuat catatan penjualan, catatan pengeluaran, maupun 

laporan laba sederhana secara berkala. Berdasarkan hasil analisis situasi melalui observasi lapangan, 

diskusi dengan tokoh masyarakat, serta identifikasi karakteristik pelaku usaha di Kampung Setu, 

diperoleh sejumlah permasalahan yang dihadapi mitra.   

Pertama, sistem pencatatan keuangan yang terstruktur belum tersedia. Mayoritas pelaku usaha 

mikro tidak memiliki pencatatan baku; transaksi hanya mengandalkan ingatan dan dilakukan tidak 

konsisten, sehingga tidak ada buku kas harian, rekapitulasi bulanan, maupun dokumentasi evaluasi 

kinerja. Akibatnya, pelaku usaha tidak memiliki data historis untuk pengambilan keputusan. 

Kedua, praktik pemisahan keuangan usaha dan pribadi/rumah tangga belum ada. Modal, hasil 

penjualan, dan konsumsi keluarga bercampur dalam satu arus kas tanpa rekening atau pencatatan 

terpisah, sehingga pelaku usaha tidak mengetahui laba bersih maupun modal yang masih beredar. 

Ketiga, pelaku usaha tidak mampu menghitung laba/rugi secara akurat karena tidak ada 

pencatatan pendapatan dan biaya yang sistematis; keberhasilan usaha hanya dinilai secara subjektif. 

Mereka tidak dapat menyebutkan total pendapatan dan biaya dalam satu periode serta tidak memiliki 

laporan laba rugi sederhana, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam harga jual, pengendalian 

biaya, dan keputusan penambahan modal. 

Keempat, keterbatasan akses pembiayaan formal akibat ketiadaan laporan keuangan 

sederhana yang menjadi dokumen pendukung penilaian kelayakan usaha. Pelaku usaha tidak 

memiliki dokumen laporan keuangan saat pengajuan pembiayaan dan rendah pemahaman pentingnya 

administrasi usaha, sehingga cenderung mengandalkan modal pribadi atau pinjaman informal 

berskala terbatas. 
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Kelima, literasi akuntansi praktis rendah. Meskipun sebagian masyarakat berpendidikan 

menengah, pemahaman tentang pencatatan kas, pemisahan modal dan laba, serta perhitungan arus 

kas masih terbatas. Mereka tidak memahami buku kas harian, rekapitulasi bulanan, maupun evaluasi 

usaha berbasis data keuangan, yang menunjukkan kesenjangan antara aktivitas usaha dan kapasitas 

manajerial. 

Sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, seorang dosen memiliki 

kewajiban moral dan akademik untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat. 

Keilmuan yang dimiliki, khususnya dalam bidang akuntansi dan pengelolaan keuangan berbasis 

prinsip akuntabilitas, menjadi sumber daya IPTEK yang relevan untuk menjawab permasalahan 

mitra. 

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penyuluhan 

Pentingnya Catatan Keuangan UMKM” menjadi urgensi yang nyata untuk dilaksanakan. Kegiatan 

ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam melaksanakan 

pencatatan keuangan sederhana, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta menghitung laba 

secara sistematis. Melalui pendekatan penyuluhan dan praktik langsung, diharapkan masyarakat 

mampu menjalankan usahanya dengan pendekatan yang profesional, menerapkan keterbukaan 

informasi, serta memastikan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang, sehingga berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga dan penguatan ekonomi lokal di wilayah Desa 

Jayaharja. 
 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini diikuti oleh 25 pelaku usaha mikro di Kampung Setu, Desa Jayaharja. Pendekatan 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif. Data dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, serta diskusi kelompok terfokus. Evaluasi 

keberhasilan dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

kegiatan berdasarkan indikator: pemahaman pencatatan keuangan, kemampuan menyusun transaksi 

sederhana, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta identifikasi pendapatan, pengeluaran, dan 

laba 

Berdasarkan analisis permasalahan mitra, diketahui bahwa persoalan utama yang dihadapi 

masyarakat Kampung Setu adalah rendahnya literasi dan keterampilan praktis dalam melakukan 

pencatatan keuangan usaha, tidak dipisahkannya antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga., 

serta ketidakmampuan menghitung laba secara terukur. Berdasarkan hal tersebut, solusi yang 

diberikan difokuskan pada pendekatan edukatif dan aplikatif yang secara langsung menjawab akar 

permasalahan tersebut: 

1. Penyuluhan literasi keuangan UMKM yang berorientasi pada peningkatan kesadaran 

(awareness). Kegiatan ini dirancang untuk menumbuhkan pemahaman dasar masyarakat tentang 

signifikansi pencatatan keuangan bagi keberlangsungan usaha. Materi disampaikan secara 

sederhana dan kontekstual, dengan menekankan manfaat nyata seperti kemampuan mengetahui 

laba usaha, mengontrol arus kas, serta menghindari kebocoran keuangan. Pendekatan ini dipilih 

karena permasalahan utama tidak semata terletak pada aspek teknis, melainkan juga pada pola 

pikir pelaku usaha yang belum memandang pencatatan sebagai kebutuhan penting. 

2. Pelatihan praktik penyusunan pencatatan keuangan sederhana yang meliputi buku kas harian dan 

rekapitulasi bulanan. Pada kegiatan ini, peserta tidak sekadar memperoleh materi, melainkan juga 

langsung mempraktikkan pencatatan transaksi berdasarkan ilustrasi studi kasus yang relevan 

dengan bidang usaha yang dijalankan. Peserta dilatih untuk melakukan pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran secara sistematis, serta menyusun laporan laba rugi dalam bentuk sederhana. 

Pemilihan metode praktik (learning by doing) didasarkan pada kebutuhan mitra yang lebih 

memerlukan keterampilan aplikatif dibandingkan pemahaman teoritis semata. 

3. Pendampingan sederhana mengenai konsep pemisahan entitas usaha, yang disampaikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami. Peserta diberikan contoh dan simulasi bagaimana memisahkan 
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modal, laba, serta pengambilan pribadi (prive). Solusi ini dipilih karena tanpa pemisahan yang 

jelas, pencatatan keuangan tidak akan menghasilkan informasi yang akurat dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan usaha. 

4. Menyediakan modul dan template pencatatan keuangan sederhana yang dapat langsung 

digunakan oleh peserta. Modul disusun secara praktis dan disesuaikan dengan kondisi usaha 

mikro, sehingga mudah dipahami dan diterapkan tanpa memerlukan latar belakang akuntansi. 

Penyediaan format buku kas dan laporan laba sederhana bertujuan untuk mengatasi kendala teknis 

sekaligus membangun kebiasaan pencatatan yang konsisten. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengusung tema “Penyuluhan 

Pentingnya Catatan Keuangan UMKM” dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan yang 

saling terintegrasi, mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Setiap tahapan disusun dengan 

mempertimbangkan kebutuhan mitra serta efektivitas pelaksanaan di lapangan. Adapun rencana 

kegiatan yang telah disusun dan realisasi pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan. Dalam tahapan ini, tim pelaksana melaksanakan koordinasi internal serta 

identifikasi awal kondisi mitra di Kampung Setu, Desa Jayaharja. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi observasi lapangan, komunikasi dengan tokoh masyarakat, serta penyusunan materi dan 

perangkat pelatihan. Selain itu, tim juga menyiapkan modul, format pencatatan keuangan 

sederhana, serta perangkat pendukung kegiatan. 

2. Tahap Sosialisasi dan Koordinasi dengan Mitra. Tahap ini bertujuan untuk menyampaikan 

rencana kegiatan kepada masyarakat serta memastikan kesiapan peserta. Tim melakukan 

koordinasi dengan perwakilan warga untuk menentukan waktu, tempat, dan jumlah peserta yang 

akan mengikuti kegiatan. 

3. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan. Pada tahap ini dilakukan penyuluhan mengenai pentingnya 

pencatatan keuangan UMKM. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar pengelolaan 

keuangan usaha, manfaat pencatatan, serta risiko jika tidak melakukan pencatatan secara 

sistematis. Penyampaian dilakukan secara interaktif agar peserta lebih mudah memahami materi. 

Peserta juga diberikan contoh kasus dan langsung mempraktikkan pencatatan berdasarkan 

aktivitas usaha 

4. Tahap Pelaporan. Tahap akhir adalah penyusunan laporan kegiatan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik dan dokumentasi kegiatan PkM. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Penyuluhan 

Pentingnya Catatan Keuangan UMKM” di Kampung Setu, Desa Jayaharja, telah dilaksanakan oleh 

tim dosen dari Institut Agama Islam SEBI dengan pendekatan edukatif dan aplikatif pada tanggal 14 

Februari 2026. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Catatan Keuangan UMKM 
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Secara umum, kegiatan telah terlaksana sesuai dengan rencana yang disusun, meliputi tahapan 

persiapan, sosialisasi, dan penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha. Selain itu, 

peserta diberikan praktik langsung dalam menyusun buku kas harian dan menghitung laba sederhana.  

 

 

 
 

Gambar 2. Modul Pencatatan Keuangan UMKM Sederhana 

Selain peningkatan kapasitas mitra, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa produk 

edukatif, yaitu modul pencatatan keuangan sederhana untuk UMKM, lengkap dengan contoh buku 

kas harian dan format laporan laba rugi yang mudah digunakan. Produk ini dirancang agar mudah 

digunakan oleh masyarakat dan dapat menjadi panduan dalam penerapan pencatatan keuangan secara 

berkelanjutan. 

 

  

 
Gambar 3. Modul Praktik Membuat Pencatatan Keuangan UMKM Sederhana 
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Dari aspek akademik dan kelembagaan, kegiatan ini telah terdokumentasi dalam bentuk 

laporan PkM yang sistematis. Selain itu, kegiatan ini juga memiliki potensi untuk dipublikasikan 

dalam bentuk artikel ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat atau prosiding seminar. Dokumentasi 

kegiatan, baik berupa foto maupun laporan naratif, menjadi bagian penting dalam mendukung 

diseminasi hasil kegiatan. 

Secara keseluruhan, hasil dan luaran yang dicapai menunjukkan bahwa kegiatan PkM tidak 

hanya terselenggara dengan baik dari sisi administratif, melainkan juga memberikan dampak konkret 

terhadap peningkatan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam mengelola keuangan 

UMKM. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi fondasi awal dalam menumbuhkan budaya 

pencatatan keuangan yang lebih tertib di kalangan pelaku usaha mikro, sekaligus membuka peluang 

bagi pengembangan program pendampingan lanjutan ke depan. 

Berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya pencatatan keuangan serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Salah satu 

peserta, mengaku akan mulai mencatat setiap transaksi usaha di buku kecil secara rutin. Secara 

praktis, kegiatan ini menghasilkan modul dan template buku pencatatan keuangan sederhana yang 

dapat digunakan peserta secara mandiri. Secara akademik, temuan ini memperkaya literatur tentang 

efektivitas pendekatan partisipatif dalam peningkatan literasi keuangan UMKM. Adapun kontribusi 

kebijakannya, pemerintah desa direkomendasikan untuk mengintegrasikan pelatihan pencatatan 

keuangan sederhana ke dalam program pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan. 

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi keuangan dan 

kapasitas pengelolaan usaha para pelaku UMKM di Kampung Setu, Desa Jayaharja. Keberhasilan 

tersebut ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman peserta tentang pentingnya pencatatan keuangan, 

kemampuan menyusun catatan transaksi sederhana, kesadaran untuk memisahkan keuangan usaha 

dan pribadi, serta kemampuan mengidentifikasi pendapatan, pengeluaran, dan laba usaha secara lebih 

terstruktur. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, kegiatan ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan 

partisipatif learning by doing lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata dalam 

meningkatkan literasi akuntansi praktis UMKM. Temuan ini sekaligus mengkonfirmasi dan 

memperluas studi sebelumnya yang dilakukan oleh Putri et al. (2021) serta Budianto et al. (2025), 

karena menunjukkan bahwa keterbatasan pencatatan keuangan UMKM tidak hanya disebabkan oleh 

faktor teknis, tetapi juga oleh belum terbangunnya kesadaran akan manfaat pencatatan sebagai alat 

pengambilan keputusan. Lebih lanjut, kegiatan ini menawarkan indikator keberhasilan yang lebih 

terukur untuk program pemberdayaan UMKM, yang meliputi kemampuan menyusun buku kas 

harian, pemisahan entitas usaha dan pribadi, serta kemampuan menghitung laba rugi sederhana. 

Adapun kontribusi praktis dari kegiatan ini adalah tersedianya modul pencatatan keuangan 

sederhana, template buku kas harian, dan format laporan laba rugi yang dapat langsung digunakan 

oleh peserta secara mandiri setelah kegiatan berakhir.. 

 

5. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya adalah perlunya 

pendampingan berkelanjutan agar praktik pencatatan keuangan dapat diterapkan secara konsisten 

oleh pelaku usaha. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi 

digital sederhana untuk pencatatan keuangan, serta memperluas cakupan materi pada aspek 

perencanaan usaha dan pengelolaan keuangan lanjutan. Dukungan dari pemerintah desa dan 

pemangku kepentingan lainnya juga diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan program dan 

meningkatkan dampak kegiatan secara lebih luas. 
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